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Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) adalah fakultas tertua di Universitas Mulawarman yang merupakan 
universitas pertama sekaligus sebagai perguruan tinggi yang memiliki jumlah mahasiswa terbanyak di 
Kalimantan. Maka untuk mempertahankan eksistensinya, FISIP Universitas Mulawarman perlu menonjolkan 
keunggulannya dalam rangka peningkatan daya saing terhadap FISIP pada perguruan-perguruan tinggi lainnya. 
Oleh karena itu, pengelolaan Program Studi perlu dipimpin oleh pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan 
yang sesuai untuk pengembangan institusi. Pola kepemimpinan transformasional merujuk pada hal tersebut 
dengan sejumlah karakteristik: berkharisma, dapat mempengaruhi idealisme, inspirasional dan mampu 
mendorong intelektualitas anggota organisasi. Obyek survei ini adalah empat Koordinator pada Program Studi 
dengan jumlah mahasiswa terbanyak yang ada di FISIP Universitas Mulawarman, dengan responden dari sivitas 
akademika yang meliputi dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa. Hasil survei menunjukkan bahwa 
Koordinator Program Studi Ilmu Pemerintahan dan Ilmu Administrasi Negara pada saat ini memiliki kelemahan 
yang sama, yaitu pada kemampuan konsiderasi individu. Namun, mereka mengalami peningkatan yang lebih baik 
dalam kemampuan memberi stimulasi intelektual dibandingkan Koordinator Program Studi sebelumnya yang 
tampak dari peningkatan pencapaian prestasi akademik dan non akademik. Temuan lain dari survei ini adalah 
pada saat ini Koordinator Program Studi Hubungan Internasional justru lemah pada kemampuan memberi 
pengaruh ideal dan Koordinator Program Studi Ilmu Komunikasi justru mengalami penurunan kemampuan 
pemberian stimulasi intelektual dibandingkan kepemimpinan Koordinator sebelumnya, sehingga pada Program 
Studi Ilmu Komunikasi diperlukan upaya peningkatan inovasi yang lebih berfokus pada pelaksanaan kegiatan-
kegiatan ilmiah dan produksi karya-karya akademik secara lebih baik. 
 
Kata kunci: Kepemimpinan transformasional, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, konsiderasi individu 
 
Abstract 
The Faculty of Social and Political Science is the oldest faculty at Mulawarman University which is the first university 
as well as the highest number of students in Kalimantan. Then to maintain its existence, the Faculty of Social and 
Political Science of Mulawarman University needs to emphasize its superiority in the context of increasing 
competitiveness against the Faculty of Social and Political Science in other tertiery institutions. Therefore, 
management of the study program needs to be led by keaders who have the appropriate leadership style for 
institutional development. Transformational leadership patterns refer to it with a number of characteristics: 
charismatic, can affect idealism, inspirational and able to encourage the intellectuality of organizational members. 
The object of this survey is the four Coordinators in the Study Program with the highest number of students in the 
Faculty of Social and Political Science of Mulawarman University, with respondents from the academic community 
which include lecturers, education staff and students. The survey results show that the current Study Program 
Coordinator of the Study of Government and the Public Administration has the ame weakness in the ability of 
individual consideration. However, they experienced a better increase in their ability to provide intellectual 
stimulation compared to the previous Study Program Coordinator as seen from the increase in academic and non-
academic achievement. Other findings from this survey are that currently the Study Program Coordinator of the 
International Relations actually has a weak ability to have an ideal influence and the Coordinator of Communication 
Studies has actually decreased the ability to provide intellectual stimulation compared to the leadership of the 
previous Coordinator, so that the Communication Studies Study Program requires efforts to increase innovation more 
focused on the implementation of scientific activities and the production of academic works better. 
 




Perguruan tinggi merupakan satuan 
penyelenggara pendidikan tinggi sebagai tingkat 
lanjut dari pendidikan tingkat menengah atas jalur 
pendidikan formal yang mempunyai tugas pokok 
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Universitas Mulawarman merupakan Universitas 
tertua di Kalimantan Timur dengan jumlah 
mahasiswa terbesar di Kalimantan, yakni mencapai 
lebih dari 37.000 orang. Hingga kini, Universitas 
Mulawarman memiliki 14 Fakultas, salah satunya 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), yang 
merupakan fakultas tertua dan termasuk salah satu 
fakultas dengan jumlah mahasiswa terbesar 
disamping Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(FKIP) dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB). 
FISIP yang memiliki usia sama dengan 
Universitas Mulawarman, ... memiliki tujuh 
Program Studi. Setiap Program Studi dipimpin oleh 
seorang Koordinator dengan tugas pokok 
mengelola kelancaran proses kegiatan akademik. 
Maka dari itu, seorang Koordinator Program Studi 
perlu memiliki gaya kepemimpinan yang tepat 
untuk pelaksanaan tugas pokok tersebut. Salah 
satu gaya kepemimpinan masa kini yang sesuai 
untuk pengembangan institusi termasuk institusi 
pendidikan, adalah gaya kepemimpinan 
transformasional. 
Beberapa masalah yang ditemukan terkait 
kepemimpinan Koordinator Program Studi di 
beberapa program studi FISIP Universitas 
Mulawarman, antara lain adalah: 1) Beberapa 
Koordinator Program Studi masih dianggap kurang 
memotivasi penyelesaian studi mahasiswa 
dikarenakan dalam kapasitasnya sebagai 
Koordinator yang hanya terlihat pada saat kegiatan 
penyambutan mahasiswa baru di awal tahun 
akademik atau memberikan motivasi pada 
mahasiswa semester akhir saat dalam proses 
penyelesaian skripsi saja, 2) Masih jarang 
dilaksanakannya kegiatan-kegiatan ilmiah oleh 
program studi yang bermanfaat bagi mahasiswa, 
misalnya kuliah umum yang mendatangkan 
narasumber atau pembicara dari luar Universitas, 
bedah buku, seminar, konferensi atau workshop 
tingkat nasional ataupun internasional, 3) Ketika 
mahasiswa ada keperluan administrasi, 
Koordinator Program Studi kadangkala tidak 
berada di tempat dikarenakan ada kesibukan lain 
seperti sedang menghadiri rapat atau dinas luar 
sehingga mahasiswa mengalami hambatan.  
Dilihat dari permasalahan tersebut, maka 
peran Koordinator Program Studi sebagai 
pemimpin di program studi sangat diharapkan 
agar mahasiswa dosen dan staf, dapat termotivasi 
sehingga dapat melaksanakan tugas-tugasnya 
dengan baik. Kepemimpinan merupakan suatu 
proses atau tindakan untuk mempengaruhi 
aktivitas suatu kelompok organisasi dalam 
usahanya untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan (Stogdill dalam Sulistyani, 2008:13). 
Sehingga kepemimpinan memiliki keterkaitan yang 
kuat dengan pelaksanaan fungsi pengelolaan yang 
harus dijalankan oleh Koordinator Program Studi 
secara baik. 
Kepemimpinan merupakan bentuk strategi 
atau teori memimpin yang dilakukan oleh 
pemimpin (Martinus dan Maisah, 2010:74). Maka 
Koordinator Program Studi diharapkan memiliki 
gaya kepemimpinan yang baik dan gaya tersebut 
dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
pekerjaan yang diembannya. Dalam penelitian ini, 
gaya kepemimpinan transformasional dianggap 
sebagai model yang tepat bagi institusi pendidikan 
yang bertujuan menghasilkan SDM berkualitas 
sehingga upaya-upaya pengembangan dan 
pembaharuan merupakan salah satu fokus yang 
perlu dilakukan oleh pemimpin, termasuk 
Koordinator Program Studi. 
Menurut Apriani (2005:109) dalam 
mengupayakan pelayanan publik yang sesuai 
dengan tuntutan dan harapan masyarakat akan 
keadilan dan responsivitas yang baik, sudah 
waktunya pemimpin mengalami transformasi 
kepribadian dan mindset. Pola kepemimpinan 
transformasional diajukan dalam rangka perbaikan 
itu, pola kepemimpinan transformasional 
menunjuk pada proses membangun komitmen 
terhadap sasaran organisasi dan memberi 
kepercayaan kepada para pengikut untuk 
mencapai sasaran-sasaran tersebut. 
Kepemimpinan transformasional adalah tipe 
kepemimpinan yang memadu atau memotivasi 
pengikut mereka dalam arah tujuan yang 
ditegakkan dengan memperjelas peran dan 
tuntutan tugas. Pemimpin jenis ini yang 
memberikan pertimbangan dan rangsangan 
intelektual yang diindividualkan, dan memiliki 
karisma. Pemimpin transformasional mencurahkan 
perhatian pada keprihatinan dan kebutuhan 
pengembangan dari pengikut individual; mereka 
mengubah kesadaran para pengikut akan 
persoalan-persoalan dengan membantu mereka 
memandang masalah dengan cara-cara baru; dan 
mereka mampu menggairahkan, membangkitkan, 
dan mengilhami para pengikut untuk 
mengeluarkan upaya ekstra untuk mencapai tujuan 
kelompok (Saefullah, 2010:23). 
Melalui penelitian survei, diharapkan 
penelitian ini dapat mengetahui pendapat sivitas 
akademika tentang kepemimpinan 
transformasional pada program studi di FISIP 
Universitas Mulawarman. Gaya kepemimpinan 
transformasional dipandang dapat mendorong 
pengembangan institusi pendidikan agar menjadi 
lebih baik dan efektif. Gaya kepemimpinan ini juga 
dianggap dapat memberikan pengaruh-pengaruh 
positif kepada para anggota organisasi. Hubungan 
yang harmonis antara Koordinator Prodi dengan 
dosen, tenaga kependidikan maupun mahasiswa 
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diharapkan dapat terjalin secara harmonis untuk 
mewujudkan visi dan misi Fakultas secara 
bersama-sama. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif dengan metode survei. 
Sehingga mengambil sampel dari populasi dan 
menggunakan kuesioner yang memuat 
pertanyaan-pertanyaan terstruktur sebagai alat 
pengumpulan data pokok.  Seluruh jawaban akan 
diolah dan dianalisis. Sampel dari populasi yang 
digunakan adalah sivitas akademika, yang meliputi 
mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan di 
FISIP Universitas Mulawarman dari empat 
program studi yang memiliki jumlah mahasiswa 
terbanyak yaitu Program Studi Ilmu Pemerintahan, 
Hubungan Internasional, Ilmu Komunikasi, dan 




No Program Studi Mahasiswa Dosen Tendik 
1 Ilmu Pemerintahan 14 7 3 
2 Hubungan Internasional 10 5 2 




10 6 4 
Jumlah 44 22 11 
Sumber: Diolah, 2019. 
 
Dengan mempergunakan rumus Slovin untuk 
perhitungan sampel dengan presisi sebesar 15 
persen, maka responden dalam survei ini 
kerjumlah 77 orang dengan rincian 44 mahasiswa, 
22 dosen dan 11 tendik dari empat program studi 
tersebut. Teknik pengambilan sampel adalah 
secara Simple Random Sampling dengan alokasi 
proporsional tiap program studi.  
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis kuantitatif dengan menggunakan rumus 
distribusi frekuensi untuk menghitung proporsi 
pendapat responden. Data yang terkumpul 
disajikan dengan menggunakan tabel, 
grafik/diagram atas hasil perhitungan persentase 
untuk menganalisis data. 
Variabel kepemimpinan transformasional 
pada program studi diukur berdasarkan empat 
indikator kepemimpinan transformasional 
berdasarkan teori Bass dan Avolio (dalam 
Saefullah, 2010:25), antara lain: pemberi pengaruh 
ideal (idealized influence), pemberi motivasi 
inspirasi (inspirational motivation), pemberi 
stimulasi intelektual (intellectual stimulation) dan 





III. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Salah satu model kepemimpinan pendidikan 
yang diprediksi dapat mendorong terciptanya 
efektivitas institusi pendidikan adalah 
kepemimpinan transformasional, karena 
kepemimpinan jenis ini menggambarkan adanya 
kemampuan pemimpin untuk merubah perilaku 
pengikut menjadi lebih baik dengan cara 
menunjukkan dan mendorong mereka untuk 
melakukan sesuatu yang dirasa sukar untuk 
dicapai. 
Sajian data tentang kepemimpinan 
transformasional pada program studi di FISIP 
Universitas Mulawarman yang diwakili oleh 
sampelnya adalah sebagai berikut: 
 
Kepemimpinan Transformasional 
Koordinator Program Studi Ilmu 
Pemerintahan 
 
Hasil survei pendapat mahasiswa 
menunjukkan bahwa Koordinator Program Studi 
Ilmu Pemerintahan memiliki kemampuan yang 
paling kuat dalam memberikan pengaruh idealis 
(idealized influence) dengan nilai skor rata-rata 
tertinggi yaitu sebesar 61,5. Namun kemampuan 
yang paling lemah dalam memberikan konsiderasi 
individu (individualized consideration) dengan nilai  
skor rata-rata terendah yaitu sebesar 56,5. 
Hasil survei pendapat dosen menunjukkan 
bahwa Koordinator Program Studi Ilmu 
Pemerintahan memiliki kemampuan yang paling 
kuat dalam memberikan stimulasi intelektual 
(intellectual stimulation) dengan nilai skor rata-
rata tertinggi yaitu sebesar 25,85. Namun paling 
lemah dalam memberikan konsiderasi individu 
(individualized consideration) dengan nilai skor 
rata-rata terendah yaitu sebesar 24,5. 
Hasil survei pendapat tenaga kependidikan 
menunjukkan bahwa Koordinator Program Studi 
Ilmu Pemerintahan saat ini memiliki kemampuan 
yang paling kuat dalam memberikan konsiderasi 
individu (individualized consideration) dengan nilai 
skor rata-rata tertinggi yaitu sebesar 12,83. Namun 
paling lemah dalam memberikan stimulasi 
intelektual (intellectual stimulation) dengan nilai 













Hasil Survei Pendapat Mahasiswa tentang Kepemimpinan 





Mahasiswa Dosen Tendik 
Rata-
rata 












56,50 24,50 12,83 31,28 
Jumlah Rerata 59,37 25,45 12,62 32,48 
Sumber: Diolah, 2019. 
 
Secara keseluruhan, indikator kemampuan 
memberi pengaruh ideal (idealized influence) 
merupakan indikator dengan skor tertinggi 
peringkat pertama menurut seluruh hasil jawaban 
mahasiswa, dosen, maupun tenaga kependidikan 
Program Studi Ilmu Pemerintahan, karena 
Koordinator Program Studi Ilmu Pemerintahan 
dinilai memiliki kharisma yang kuat, memiliki 
sikap dan perilaku yang mengagumkan sehingga 
dapat menjadi suri tauladan dan dihormati oleh 
mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan. 
Koordinator Program Studi juga dinilai mampu 
mempengaruhi idealisme, serta mampu 
menanamkan rasa bangga kepada mahasiswa, 
dosen dan tenaga kependidikan selama Program 
Studi dipimpin olehnya. 
Namun, Koordinator Program Studi Ilmu 
Pemerintahan lemah dalam kemampuan 
konsiderasi individu berdasarkan nilai rata-rata 
seluruh jawaban responden (mahasiswa, dosen 
dan tenaga kependidikan) Program Studi Ilmu 
Pemerintahan yang memiliki skor paling rendah 
karena Koordinator Program Studi Ilmu 
Pemerintahan dinilai masih kurang bersedia 
mendengarkan masukan/gagasan dari mahasiswa 
terkait peningkatan pembelajaran dan 
pengembangan diri mahasiswa melalui kegiatan 
kemahasiswaan, serta gagasan dari dosen maupun 
tendik terkait kebutuhan Program Studi. 
Koordinator Program Studi juga dinilai kurang 
peka terhadap permasalahan yang terjadi seperti 
adanya kesulitan maupun keluhan mahasiswa, 
dosen dan tenaga kependidikan dalam pelaksanaan 
tugas. Koordinator Program Studi dinilai kurang 
mampu memberikan nasihat individual yang 
sangat penting bagi pengembangan diri mahasiwa, 
dosen maupun tenaga kependidikan Program 
Studi. Koordinator Program Studi juga tidak dapat 
memberikan penghargaan apabila mahasiswa, 
dosen maupun tenaga kependidikan menggapai 
prestasi dalam pelaksanaan tugasnya sehingga 
mengurangi semangat dari mahasiswa, dosen 
maupun tenaga kependidikan Program Studi untuk 
melaksanakan tugas-tugasnya dengan  lebih baik 
lagi. 
Nilai survei yang tinggi dan tidak memiliki 
range yang terlalu jauh pada indikator kemampuan 
memberi pengaruh ideal (idealized influence), 
pemberi stimulasi intelektual (intellectual 
stimulation) dan pemberi motivasi inspirasional 
(inspirational motivation) menunjukkan bahwa 
Koordinator Program Studi Ilmu Pemerintahan 
sudah dinilai memiliki kepemimpinan yang 
transformasional. Menurut Rivai, dkk (2013:14) 
kepemimpinan transformasional merupakan gaya 
kepemimpinan yang memadu atau memotivasi 
pengikut mereka dalam arah tujuan yang 
ditegakkan dengan memperjelas peran dan 
tuntutan tugas. Pemimpin jenis ini yang 
memberikan pertimbangan dan rangsangan 
intelektual yang diindividualkan, dan yang memilki 
karisma. Pemimpin transformasional mencurahkan 
perhatian pada keprihatinan dan kebutuhan 
pengembangan dari pengikut individual; mereka 
mengubah kesadaran para pengikut akan 
persoalan-persoalan dengan membantu mereka 
memandang masalah lama dengan cara-cara baru, 
dan mengilhami para pengikut untuk 
mengeluarkan upaya ekstra untuk mencapai tujuan 
kelompok. Dalam studi terhadap sosok 
Koordinator Program Studi Ilmu Pemerintahan ini, 
maka ciri pemimpin transformasional menurut 
Robbins tersebut telah tergambar dari adanya 
ketiga kemampuan tersebut. 
Walaupun hasil survei menunjukkan bahwa 
Koordinator Program Studi Ilmu Pemerintahan 
masih lemah pada kemampuan konsiderasi 
individu (individualized consideration), namun 
apabila kepemimpinan Koordinator Program Studi 
saat ini diperbandingkan dengan kepemimpinan 
Koordinator Program Studi periode sebelumnya, 
diketahui bahwa Koordinator Program Studi 
periode saat ini dinilai lebih mampu  menunjukkan 
pengorbanan diri untuk pencapaian visi dan misi 
Program Studi daripada Koordinator Program 
Studi periode sebelumnya. Koordinator Program 
Studi saat ini juga lebih mampu menunjukkan 
prilaku yang konsisten, lebih mampu menunjukkan 
keyakinannya bahwa keberhasilan mahasiswa, 
dosen dan tenaga kependidikan dalam pelaksanaan 
tugas merupakan bagian dari keberhasilan 
Program Studi. Koordinator Program Studi saat ini 
juga memiliki pengetahuan yang lebih up to date 
dibandingkan dengan Koordinator Program Studi 
periode sebelumnya. Koordinator Program Studi 
saat ini lebih mampu mendorong intelektualitas 
dosen, memfasilitasi mahasiswa, dosen dan tenaga 
kependidikan untuk mengikuti berbagai kegiatan 
peningkatan SDM daripada Koordinator Program 
Studi periode sebelumnya.  
Pendapat yang dihimpun mengenai 
perbandingan kepemimpinan Koordinator 
Program Studi saat ini dengan Koordinator 
Program Studi sebelumnya diperoleh dari 
responden dosen dan tenaga kependidikan saja, 
sebab dianggap mengetahui kinerja dan pola 
kepemimpinannya sejak awal berkarir. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan Koordinator Program Studi Ilmu 
Pemerintahan yang menjabat saat ini lebih 
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional 
secara lebih baik daripada Koordinator Program 
Studi periode sebelumnya. Temuan ini tentu 
membawa pada kesimpulan bahwa Program Studi 
Ilmu Pemerintahan di bawah kepemimpinan 
Koordinator Program Studi saat ini telah 
mengalami kemajuan dan akan dapat lebih 
mencapai keberhasilannya dalam mendukung 
terwujudnya visi dan misi Program Studi Ilmu 
Pemerintahan maupun FISIP Universitas 
Mulawarman. Namun memerlukan pembenahan 
dalam menerapkan kemampuan konsiderasi 
individual yang lebih baik dengan cara sebagai 
pemimpin, Koordinator Program Studi Ilmu 
Pemerintahan harus mau dan lebih mampu untuk: 
1) Mendengarkan berbagai aspirasi dari 
mahasiswa, dosen maupun tenaga 
kependidikan Program Studi Ilmu 
Pemerintahan, seperti gagasan maupun 
keluhan-keluhan yang terjadi terkait 
kebutuhan pembelajaran maupun kebutuhan 
Program Studi untuk peningkatan 
penyelenggaraan pendidikan.  
2) Menghargai perbedaan karakteristik dan 
memberikan nasihat individual yang sangat 
penting untuk pengembangan diri mahasiswa 
dan tenaga kependidikan Program Studi Ilmu 
Pemerintahan, serta mengusulkan kepada 
pimpinan Fakultas untuk memberikan suatu 
penghargaan (reward) apabila mereka 
berprestasi sehingga dapat mengharumkan 
nama Program Studi dan Fakultas dikarenakan 
pola pengelolaan keuangan tidak lagi berada di 
Program Studi sejak Universitas Mulawarman 
menjadi pola Badan Layanan Umum (BLU). 
 
Kepemimpinan Transformasional 
Koordinator Program Studi Hubungan 
Internasional 
 
Hasil survei pendapat mahasiswa 
menunjukkan bahwa Koordinator Program Studi 
Hubungan Internasional memiliki kemampuan 
yang paling kuat dalam memberikan stimulasi 
intelektual (intellectual stimulation) dengan nilai 
skor rata-rata tertinggi yaitu sebesar 39,83. Namun 
paling lemah dalam memberikan konsiderasi 
individu (individualized consideration) dengan nilai 
skor rata-rata terendah  yaitu sebesar 31,37. 
Hasil survei pendapat dosen menunjukkan 
bahwa Koordinator Program Studi Hubungan 
Internasional memiliki kemampuan yang paling 
kuat dalam memberikan pengaruh idealis 
(idealized influence) dengan nilai skor rata-rata 
tertinggi yaitu sebesar 15,6. Namun paling lemah 
dalam memberikan motivasi inspirasi 
(inspirational motivation) dengan nilai skor rata-
rata terendah yaitu sebesar 13,69. 
Hasil survei pendapat tenaga kependidikan 
menunjukkan bahwa Koordinator Program Studi 
Hubungan Internasional memiliki kemampuan 
yang paling kuat dalam memberikan stimulasi 
intelektual (intellectual stimulation) dan pengaruh 
idealis (idealized influence) dengan nilai skor rata-
rata tertinggi yaitu sebesar 4,6. Namun paling 
lemah dalam memberikan konsiderasi individual 
(individualized consideration) dengan nilai skor 
rata-rata terendah yaitu sebesar 3,0. 
Secara keseluruhan, indikator stimulasi 
intelektual (intellectual stimulation) merupakan 
indikator dengan skor tertinggi menurut seluruh 
hasil jawaban mahasiswa, dosen, maupun tenaga 
kependidikan Program Studi Ilmu Hubungan 
Internasional karena Koordinator Program Studi 
Ilmu Hubungan Internasional dinilai mampu 
menunjukkan pengorbanan diri untuk pencapaian 
visi dan misi Program Studi. Koordinator Program 
Studi juga dinilai memiliki perilaku yang konsisten, 
mampu menunjukkan keyakinannya bahwa 
keberhasilan mahasiswa, dosen maupun tendik 
tenaga kependidikan dalam pelaksanan tugas 
merupakan bagian dari keberhasilan Program 
Studi. Koordinator Program Studi dinilai memiliki 
pengetahuan yang luas, mendalam dan up to date. 
mampu mendorong intelektualitas anggotanya, 
memfasilitasi mahasiswa untuk mengikuti 
berbagai workshop/seminar/kuliah umum untuk 
peningkatan pengetahuan dan memfasilitasi dosen 
dan tenaga kependidikan Program Studi untuk 
mengikuti berbagai kegiatan peningkatan SDM 
berupa workshop, pelatihan, bimtek dan 
sebagainya, serta mendorong dosen untuk 
mengikuti berbagai kegiatan publikasi karya 




Hasil Survei Pendapat Mahasiswa tentang Kepemimpinan 





Mahasiswa Dosen Tendik 
Rata-
rata 












31,37 14,66 3,00 16,34 
Jumlah Rerata 35,66 14,81 3,93 18,13 
Sumber: Diolah, 2019. 
 
Namun Koordinator Program Studi Ilmu 
Hubungan Internasional dinilai lemah dalam 
kemampuan memberi pengaruh ideal berdasarkan 
nilai rata-rata seluruh jawaban responden 
(mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan) 
Program Studi Ilmu Hubungan Internasional 
karena Koordinator Program Studi Ilmu Hubungan 
 86 
 
Internasional dinilai kurang memiliki kharisma 
yang kuat, kurang memiliki sikap dan perilaku 
yang mengagumkan untuk dapat menjadi suri 
tauladan dan kurang dihormati oleh mahasiswa, 
dosen dan tenaga kependidikan. Koordinator 
Program Studi juga dinilai kurang mampu 
mempengaruhi idealisme, serta kurang mampu 
menanamkan rasa bangga kepada mahasiswa, 
dosen dan tenaga kependidikan selama Program 
Studi dipimpin olehnya.  
Nilai survei yang tinggi dan tidak memiliki 
range yang terlalu jauh pada indikator kemampuan 
memberi stimulasi intelektual (intellectual 
stimulation), pemberi motivasi inspirasional 
(inspirational motivation) dan pemberi konsiderasi 
individual (individualized consideration) 
menunjukkan bahwa Koordinator Program Studi 
Ilmu Hubungan Internasional sudah dinilai 
memiliki kepemimpinan yang transformasional. 
Menurut Robbins (2007:473) kepemimpinan 
transformasional merupakan pemimpin 
mencurahkan perhatiannya kepada persoalan-
persoalan yang dihadapi oleh para pengikutnya 
dan kebutuhan pengembangan diri masing-masing 
pengikutnya dengan cara memberikan semangat 
dan dorongan untuk mencapai tujuannya. Dalam 
studi terhadap sosok Koordinator Program Studi 
Hubungan Internasional ini, maka ciri pemimpin 
transformasional menurut Robbins tersebut telah 
tergambar dari adanya ketiga kemampuan 
tersebut. 
Walaupun hasil survei menunjukkan bahwa 
Koordinator Program Studi Hubungan 
Internasional masih lemah pada kemampuan 
pemberi pengaruh ideal, namun apabila 
kepemimpinan Koordinator Program Studi saat ini 
diperbandingkan dengan kepemimpinan 
Koordinator Program Studi periode sebelumnya, 
diketahui bahwa Koordinator Program Studi 
periode saat ini dinilai lebih mampu  menunjukkan 
pengorbanan diri untuk pencapaian visi dan misi 
Program Studi daripada Koordinator Program 
Studi periode sebelumnya. Koordinator Program 
Studi periode saat ini juga lebih mampu 
menunjukkan perilaku yang konsisten, lebih 
mampu menunjukkan keyakinannya bahwa 
keberhasilan mahasiswa, dosen dan tenaga 
kependidikan dalam pelaksanaan tugas merupakan 
bagian dari keberhasilan Program Studi. 
Koordinator Program Studi periode saat ini 
memiliki pengetahuan yang lebih up to date 
dibandingkan dengan Koordinator Program Studi 
periode sebelumnya. Koordinator Program Studi 
periode saat ini lebih mampu mendorong 
intelektualitas dosen, lebih mampu memfasilitasi 
mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan untuk 
mengikuti berbagai kegiatan peningkatan SDM 
daripada Koordinator Program Studi periode 
sebelumnya. 
Pendapat yang dihimpun mengenai 
perbandingan kepemimpinan Koordinator 
Program Studi saat ini dengan Koordinator 
Program Studi sebelumnya diperoleh dari 
responden dosen dan tenaga kependidikan saja, 
sebab dianggap mengetahui kinerja dan pola 
kepemimpinannya sejak awal berkarir. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan Koordinator Program Studi 
Hubungan Internasional yang menjabat saat ini 
lebih menerapkan gaya kepemimpinan 
transformasional secara lebih baik daripada 
Koordinator Program Studi periode sebelumnya. 
Temuan ini tentu membawa pada kesimpulan 
bahwa Program Studi Hubungan Internasional di 
bawah kepemimpinan Koordinator Program Studi 
saat ini telah mengalami kemajuan dan akan dapat 
lebih mencapai keberhasilannya dalam 
mendukung terwujudnya visi dan misi Program 
Studi Hubungan Internasional maupun FISIP 
Universitas Mulawarman. Namun Koordinator 
Program Studi Hubungan Internasional 
memerlukan pembenahan dalam menerapkan 
kemampuan memberi pengaruh ideal yang lebih 
baik dengan cara meningkatkan kepribadian diri 
untuk lebih bersikap menghargai prestasi dan 
turut merasa bangga terhadap mahasiswa, dosen 
dan tenaga kependidikan dalam rangka 
mempererat hubungan agar Koordinator Program 
Studi Hubungan Internasional dapat dijadikan suri 
tauladan, memiliki sikap dan perilaku yang 
dikagumi dari kepeduliannya dan memiliki 
kharisma yang lebih kuat selama memimpin 
program studinya. 
Penelitian Helmi dan Arisudana (2009:104) 
menyatakan bahwa pola kepemimpinan 
transformasional bergantung pada pengakuan dan 
kepercayaan diri para bawahan. Meskipun 
motivasi dan inspirasi selalu ditekankan dalam 
kepemimpinan transformasional, tetap saja harus 
terbentuk penerimaan dan kepercayaan terlebih 
dahulu dari bawahan terhadap kapabilitas 
pemimpinnya. Kepercayaan akan mendorong pada 
kerelaan masing-masing individu dalam berbagi 
pengetahuan. Dengan demikian, adanya 
kemampuan memberi pengaruh ideal (idealized 
influence) merupakan hal yang sangat terkait 
dengan pembahasan ini. Penulis 
menginterpretasikan bahwa dalam organisasi 
secara umum, kepercayaan yang akan mendorong 
kerelaan anggota yang dimaksud dalam hasil 
penelitian tersebut termasuk dalam penyelesaian 
pekerjaan secara individu maupun secara 
bersama-sama. 
Kepemimpinan memberikan pengaruh yang 
signifikan untuk menciptakan motivasi bekerja, 
termasuk kepuasan kerja, stress dan suasana kerja. 
Selain itu, kepemimpinan dapat menciptakan 
inspirasi untuk memiliki rasa kekaguman, 
kebanggaan dan kesetiaan kepada pimpinan 
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sehingga tercipta motivasi untuk melakukan tugas 
lebih dari yang disampaikan Nowack (2004:311-
313). Di dalam model kepemimpinan 
transformasional, perihal penciptaan rasa tersebut 
berasal dari kemampuan pengaruh ideal (idealized 
influence). Maka dari itu, Koordinator Program 
Studi Hubungan Internasional memerlukan usaha 
untuk meningkatkan kemampuan ini. 
 
Kepemimpinan Transformasional 
Koordinator Program Studi Ilmu 
Komunikasi 
 
Hasil survei pendapat mahasiswa 
menunjukkan bahwa Koordinator Program Studi 
Ilmu Komunikasi memiliki kemampuan yang 
paling kuat dalam memberikan pengaruh idealis 
(idealized influence) dengan nilai skor rata-rata 
tertinggi yaitu sebesar 40,25. Namun paling lemah 
dalam memberikan stimulasi intelektual 
(intellectual stimulation) dengan nilai skor rata-
rata terendah yaitu sebesar 38,00. 
Hasil survei pendapat dosen menunjukkan 
bahwa Koordinator Program Studi Ilmu 
Komunikasi memiliki kemampuan yang paling kuat 
dalam memberikan motivasi isnspirasi 
(inspirational motivation) dengan nilai skor rata-
rata tertinggi yaitu sebesar 12,23. Namun paling 
lemah dalam memberikan konsiderasi individu 
(individualized consideration) dengan nilai skor 
rata-rata terendah yaitu sebesar 10,16. 
Hasil survei pendapat tenaga kependidikan 
menunjukkan bahwa Koordinator Program Studi 
Ilmu Komunikasi memiliki kemampuan yang 
paling kuat dalam memberikan pengaruh idealis 
(idealized influence) dengan nilai skor rata-rata 
tertinggi yaitu sebesar 9,0. Namun paling lemah 
dalam memberikan stimulasi intelektual 
(intellectual stimulation) dengan nilai skor rata-
rata terendah yaitu sebesar 7,83. 
 
Tabel 4. 
Hasil Survei Pendapat Mahasiswa tentang Kepemimpinan 






Mahasiswa Dosen Tendik 
Rata-
rata 












38,87 10,16 8,33 19,12 
Jumlah Rerata 39,28 11,03 8,32 19,54 
Sumber: Diolah, 2019. 
 
Secara keseluruhan, indikator motivasi 
inspirasi (inspirational motivation) merupakan 
indikator dengan skor tertinggi menurut seluruh 
hasil jawaban mahasiswa, dosen, maupun tenaga 
kependidikan Program Studi Ilmu Komunikasi 
karena Koordinator Program Studi Ilmu 
Komunikasi dinilai mampu membangkitkan 
motivasi mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan 
dengan baik dan untuk mempercepat penyelesaian 
masa studi mahasiswa, memotivasi dosen dan 
tenaga kependidikan Program Studi untuk 
menjalankan visi misi Program Studi secara 
bersama. Koordinator Program Studi dinilai 
memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan 
mengesankan, mampu membangkitkan optimisme 
dan mengembangkan kreativitas mahasiswa dan 
tenaga kependidikan Program Studi dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, 
selanjutnya Koordinator Program Studi dinilai 
mampu membangkitkan optimisme dan 
mengembangkan kreativitas dosen dalam 
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Koordinator Program Studi mampu memberikan 
inspirasi dan solusi dalam kegiatan akademik serta 
mampu menggugah semangat kerja dosen dan 
tenaga kependidikan Program Studi. 
Namun Koordinator Program Studi Ilmu 
Komunikasi dinilai lemah dalam kemampuan 
stimulasi intelektual berdasarkan nilai rata-rata 
seluruh jawaban responden (mahasiswa, dosen 
dan tenaga kependidikan) Program Studi Ilmu 
Komunikasi bahwa indikator stimulasi intelektual 
memiliki skor paling rendah karena Koordinator 
Program Studi Ilmu Komunikasi dinilai belum 
mampu mendorong intelektualitas anggotanya, 
kurang menunjukkan pengorbanan diri untuk 
pencapaian visi dan misi Program Studi. 
Koordinator Program Studi juga dinilai belum 
memiliki perilaku yang konsisten, serta tidak 
mampu menunjukkan keyakinannya bahwa 
keberhasilan mahasiswa, dosen maupun tenaga 
kependidikan dalam pelaksanan tugas merupakan 
bagian dari keberhasilan Program Studi. 
Koordinator Program Studi kurang memiliki 
pengetahuan yang luas, mendalam dan up to date, 
kurang memfasilitasi mahasiswa untuk mengikuti 
berbagai workshop/seminar/kuliah umum untuk 
peningkatan pengetahuan dan memfasilitasi dosen 
dan tenaga kependidikan Program Studi untuk 
mengikuti berbagai kegiatan peningkatan SDM 
berupa workshop, pelatihan, bimbingan teknis, dan 
sebagainya, eerta kurang mendorong dosen untuk 
mengikuti berbagai kegiatan publikasi karya 
akademik berupa seminar, konferensi, simposium, 
dan lain-lain. 
Nilai survei yang tinggi dan tidak memiliki 
range yang terlalu jauh pada indikator kemampuan 
memberi motivasi inspirasional (inspirational 
motivation), pemberi pengaruh ideal (idealized 
influence) dan pemberi konsiderasi individual 
(individualized consideration) menunjukkan bahwa 
Koordinator Program Studi Ilmu Komunikasi 
sudah dinilai cukup memiliki kepemimpinan yang 
transformasional. Namun Basuki dalam Apriani 
(2005:110) menyatakan ada sejumlah prilaku pada 
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pemimpin transformasional yang meliputi : 
berkharisma, dapat mempengaruhi idealisme, 
mampu memberi motivasi yang inspiratif, dapat 
mendorong intelektualitas anggota organisasi dan 
memiliki pertimbangan individual. Sehingga 
kepemimpinan Koordinator Program Studi Ilmu 
Komunikasi yang belum menunjukkan nilai yang 
baik pada kemampuan stimulasi intelektual, belum 
dapat dikatakan sepenuhnya berhasil menerapkan 
kepemimpinan transformasional dalam mengelola 
program studinya. 
Walaupun hasil survei menunjukkan bahwa 
Koordinator Program Studi Ilmu Komunikasi 
masih lemah pada kemampuan stimulasi 
intelektual, namun apabila kepemimpinan 
Koordinator Program Studi saat ini 
diperbandingkan dengan kepemimpinan 
Koordinator Program Studi periode sebelumnya, 
diketahui bahwa Koordinator Program Studi saat 
ini dinilai lebih memiliki kharisma yang kuat, lebih 
memiliki sikap dan perilaku yang mengagumkan 
sehingga dapat menjadi suri tauladan dan 
dihormati oleh mahasiswa, dosen dan tenaga 
kependidikan. Koordinator Program Studi saat ini 
juga dinilai lebih mampu mempengaruhi idealisme, 
serta mampu menanamkan rasa bangga kepada 
mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan selama 
Program Studi dipimpin olehnya daripada 
Koordinator Program Studi periode sebelumnya. 
Pendapat yang dihimpun mengenai 
perbandingan kepemimpinan Koordinator 
Program Studi saat ini dengan Koordinator 
Program Studi sebelumnya diperoleh dari 
responden dosen dan tenaga kependidikan saja, 
sebab dianggap mengetahui kinerja dan pola 
kepemimpinannya sejak awal berkarir. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan Koordinator Program Studi Ilmu 
Komunikasi yang menjabat saat ini lebih 
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional 
secara lebih baik daripada Koordinator Program 
Studi periode sebelumnya, walaupun bila 
dibandingkan dengan ketiga Koordinator Program 
Studi lainnya yang diteliti dalam survei ini 
kepemimpinannya masih cukup transformasional. 
Kepemimpinan Koordinator Program Studi Ilmu 
Komunikasi masih memerlukan pembenahan 
dalam menerapkan kemampuan pemberi stimulasi 
intelektual yang lebih baik dengan cara sebagai 
pemimpin, Koordinator Program Studi harus mau 
dan lebih mampu untuk: 
1) Mendorong dosen dan tenaga kependidikan 
Program Studi Ilmu Komunikasi untuk 
bersama-sama memikirkan cara-cara kerja 
yang baru dalam penyelesaian tugas, 
2) Mengajak dosen dan tenaga kependidikan 
Program Studi Ilmu Komunikasi berinovasi 
untuk pengembangan institusi ke arah 
perubahan yang lebih baik lagi dan dapat 
segera diimplementasikan, 
3) Memfasilitasi para sivitas akademika Program 
Studi Ilmu Komunikasi untuk mengikuti 
berbagai kegiatan berupa workshop, pelatihan, 
bimbingan teknis dan sebagainya agar kualitas 
SDM dalam menghasilkan karya akademik 
meningkat. 
 
Pemimpin dengan gaya transformasional 
dikatakan oleh Yukl (2009:305) mengubah dan 
memotivasi anggotanya dengan: (1) membuat 
anggotanya lebih sadar akan pentingnya hasil-hasil 
suatu pekerjaan, (2) mendorong anggotanya untuk 
mengedepankan kepentingan organisasi atau tim 
daripada kepentingan diri sendiri, dan (3) 
mengaktifkan kebutuhan-kebutuhan anggotanya 
pada yang lebih tinggi. Maka dari itu, sangat 
penting bagi seorang pemimpin untuk memiliki 
kemampuan pemberian stimulasi intelektual 
(intellectual stimulation) yang memadai, sebab 
pemimpin merupakan individu yang memegang 
kendali atas peningkatan pencapaian-pencapaian 
yang lebih baik dari setiap individu anggota 
organisasinya. Tanpa dipelopori untuk hal itu, 
maka kesadaran anggota organisasi untuk 
menghasilkan kinerja yang baik tidak akan dapat 
terwujud secara efektif.  
 
Kepemimpinan Transformasional 
Koordinator Program Studi Ilmu 
Administrasi Negara 
 
Hasil survei pendapat mahasiswa 
menunjukkan bahwa Koordinator Program Studi 
Ilmu Administrasi Negara memiliki kemampuan 
yang paling kuat dalam memberikan motivasi 
inspirasi (inspirational motivation) dengan nilai 
skor rata-rata tertinggi yaitu sebesar 42,00. Namun 
paling lemah dalam memberikan konsiderasi 
individu (individualized consideration) dengan nilai 
skor rata-rata terendah yaitu sebesar 37,37. 
Hasil survei pendapat dosen menunjukkan 
bahwa Koordinator Program Studi Ilmu 
Administrasi Negara memiliki kemampuan yang 
paling kuat dalam memberikan stimulasi 
intelektual (intellectual stimulation) dengan nilai 
skor rata-rata tertinggi yaitu sebesar 24,57. Namun 
paling lemah dalam memberikan pengaruh ideal 
(idealized influence) dengan nilai skor rata-rata 
terendah yaitu sebesar 23,60. 
Hasil survei pendapat tenaga kependidikan 
menunjukkan bahwa Koordinator Program Studi 
Ilmu Administrasi Negara memiliki kemampuan 
yang paling kuat dalam memberikan pengaruh 
idealis (idealized influence) dengan nilai skor rata-
rata tertinggi yaitu sebesar 16,6. Namun paling 
lemah dalam memberikan motivasi inspirasi 
(inspirational motivation) dengan nilai skor rata-






Hasil Survei Pendapat Mahasiswa tentang Kepemimpinan 






Mahasiswa Dosen Tendik 
Rata-
rata 












37,37 23,83 16,33 25,84 
Jumlah Rerata 39,74 24,02 16,20 26,59 
Sumber: Diolah, 2019. 
 
Secara keseluruhan, indikator motivasi 
inspirasi (inspirational motivation) merupakan 
indikator dengan skor tertinggi menurut seluruh 
hasil jawaban mahasiswa, dosen, maupun tenaga 
kependidikan Program Studi Ilmu Adminstrasi 
Negara karena Koordinator Program Studi Ilmu 
Administrasi Negara dinilai mampu 
membangkitkan motivasi mahasiswa untuk 
mengikuti perkuliahan dengan baik dan untuk 
mempercepat penyelesaian masa studi mahasiswa, 
memotivasi dosen dan tenaga kependidikan 
Program Studi untuk menjalankan visi misi 
Program Studi secara bersama, memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik dan 
mengesankan, mampu membangkitkan optimisme 
dan mengembangkan kreativitas mahasiswa dan 
tenaga kependidikan Program Studi dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, 
selanjutnya Koordinator Program Studi dianggap 
mampu membangkitkan optimisme dan 
mengembangkan kreativitas dosen dalam 
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, 
Koordinator Program Studi juga mampu 
memberikan inspirasi dan solusi dalam kegiatan 
akademik serta mampu menggugah semangat kerja 
dosen dan tenaga kependidikan Program Studi. 
Namun Kaprodi Ilmu Administrasi Negara 
dinilai lemah dalam kemampuan konsiderasi 
individu berdasarkan nilai rata-rata seluruh 
jawaban responden (mahasiswa, dosen dan tenaga 
kependidikan) Program Studi Ilmu Administrasi 
Negara bahwa indikator konsiderasi individu 
memiliki skor paling rendah karena Koordinator 
Program Studi Ilmu Administrasi Negara dinilai 
masih kurang mendengarkan masukan/gagasan 
dari mahasiswa terkait peningkatan pembelajaran 
dan pengembangan diri mahasiswa melalui 
kegiatan kemahasiswaan, serta gagasan dari dosen 
maupun tendik terkait kebutuhan Program Studi. 
Koordinator Program Studi dianggap kurang peka 
terhadap permasalahan yang terjadi seperti 
adanya kesulitan maupun keluhan mahasiswa, 
dosen dan tenaga kependidikan dalam pelaksanaan 
tugas. Koordinator Program Studi tidak dapat 
memberikan penghargaan apabila mahasiswa, 
dosen maupun tenaga kependidikan menggapai 
prestasi dalam pelaksanaan tugasnya sehingga 
mengurangi semangat dari mahasiswa, dosen 
maupun tenaga kependidikan Program Studi untuk 
melaksanakan tugas-tugasnya dengan  lebih baik 
lagi. 
Nilai survei yang tinggi dan tidak memiliki 
range yang terlalu jauh pada indikator kemampuan 
memberi motivasi inspirasional (inspirational 
motivation), pemberi pengaruh ideal (idealized 
influence) dan pemberi stimulasi intelektual 
(intellectual stimulation) menunjukkan bahwa 
Koordinator Program Studi Ilmu Administrasi 
Negara sudah dinilai memiliki kepemimpinan yang 
transformasional. Menurut Saefullah (2010:23) 
pemimpin transformasional mencurahkan 
perhatian pada keprihatinan dan kebutuhan 
pengembangan dari pengikut individual; mereka 
mengubah kesadaran para pengikut akan 
persoalan-persoalan dengan membantu mereka 
memandang masalah dengan cara-cara baru; dan 
mereka mampu menggairahkan, membangkitkan, 
dan mengilhami para pengikut untuk 
mengeluarkan upaya ekstra untuk mencapai tujuan 
kelompok. 
Walaupun hasil survei menunjukkan bahwa 
Koordinator Program Studi Ilmu Administrasi 
Negara masih lemah pada kemampuan konsiderasi 
individu, namun apabila kepemimpinan 
Koordinator Program Studi saat ini 
diperbandingkan dengan kepemimpinan 
Koordinator Program Studi periode sebelumnya, 
diketahui bahwa Koordinator Program Studi 
periode saat ini dianggap lebih mampu  
menunjukkan pengorbanan diri untuk pencapaian 
visi dan misi Program Studi daripada Koordinator 
Program Studi periode sebelumnya. Koordinator 
Program Studi periode saat ini juga lebih mampu 
menunjukkan prilaku yang konsisten, mampu 
menunjukkan keyakinannya bahwa keberhasilan 
mahasiswa, dosen dan tendik dalam pelaksanaan 
tugas merupakan bagian dari keberhasilan 
Program Studi. Koordinator Program Studi periode 
saat ini memiliki pengetahuan yang lebih up to date 
dibandingkan dengan Koordinator Program Studi 
periode sebelumnya. Koordinator Program Studi 
periode saat ini lebih mampu mendorong 
intelektualitas dosen, lebih mampu memfasilitasi 
mahasiswa, dosen dan tendik untuk mengikuti 
berbagai kegiatan peningkatan SDM daripada 
Koordinator Program Studi periode sebelumnya. 
Pendapat yang dihimpun mengenai 
perbandingan kepemimpinan Koordinator 
Program Studi saat ini dengan Koordinator 
Program Studi sebelumnya diperoleh dari 
responden dosen dan tenaga kependidikan saja, 
sebab dianggap mengetahui kinerja dan pola 
kepemimpinannya sejak awal berkarir. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan Koordinator Program Studi Ilmu 
Pemerintahan yang menjabat saat ini lebih 
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional 
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secara lebih baik daripada Koordinator Program 
Studi periode sebelumnya. Temuan ini tentu 
membawa pada kesimpulan bahwa Program Studi 
Ilmu Pemerintahan di bawah kepemimpinan 
Koordinator Program Studi saat ini telah 
mengalami kemajuan dan akan dapat lebih 
mencapai keberhasilannya dalam mendukung 
terwujudnya visi dan misi FISIP Universitas 
Mulawarman. Namun memerlukan pembenahan 
dalam menerapkan kemampuan konsiderasi 
individual yang lebih baik dengan cara sebagai 
pemimpin, Koordinator Program Studi Ilmu 
Administrasi Negara harus mau dan lebih mampu 
untuk: 
1) Mendengarkan berbagai aspirasi dari 
mahasiswa, dosen maupun tenaga 
kependidikan Program Studi Ilmu 
Administrasi Negara, seperti gagasan maupun 
keluhan-keluhan yang terjadi terkait 
kebutuhan pembelajaran maupun kebutuhan 
Program Studi untuk peningkatan 
penyelenggaraan pendidikan.  
3) Menghargai perbedaan karakteristik dan 
memberikan nasihat individual yang sangat 
penting untuk pengembangan diri mahasiswa 
dan tenaga kependidikan Program Studi Ilmu 
Administrasi Negara, serta mengusulkan 
kepada pimpinan Fakultas untuk memberikan 
suatu penghargaan (reward) apabila mereka 
berprestasi sehingga dapat mengharumkan 
nama Program Studi dan Fakultas dikarenakan 
pola pengelolaan keuangan tidak lagi berada di 
Program Studi sejak Universitas Mulawarman 
menjadi pola Badan Layanan Umum (BLU). 
 
Kepemimpinan transformasional 
didefinisikan Bass dalam Rivai dkk (2013:450) 
sebagai kemampuan pemimpin mengubah 
lingkungan kerja, motivasi kerja, dan pola kerja, 
dan nilai-nilai kerja yang dipersepsikan bawahan 
sehingga mereka lebih mampu mengoptimalkan 
kinerja untuk mencapai tujuan organisasi. Berarti, 
sebuah proses transformasional terjadi dalam 
hubungan kepemimpinan manakala pemimpin 
membangun kesadaran bawahan akan pentingnya 
nilai kerja, memperluas dan meningkatkan 
kebutuhan melampaui minat pribadi serta 
mendorong perubahan tersebut ke arah 
kepentingan bersama termasuk kepentingan 
organisasi. 
Maka seorang pemimpin transformasional 
sangat penting untuk memiliki empat jenis 
kemampuan di dalam kepemimpinannya (Bass dan 
Avolio dalam Saefullah, 2010:25), antara lain: 
1. Pengaruh ideal (idealized influence), perilaku 
pemimpin yang membuat para pengikutnya 
mengagumi, menghormati, sekaligus 
mempercayainya. 
2. Motivasi inspirasi (inspirational motivation), 
pemimpin transformasional digambarkan 
sebagai pemimpin yang mampu 
mengartikulasikan pengharapan yang jelas 
terhadap prestasi bawahan, 
mendemonstrasikan komitmennya terhadap 
seluruh tujuan organisasi, dan mampu 
menggugah spirit tim dalam organisasi melalui 
penumbuhan entusiasme dan optimisme. 
3. Stimulasi intelektual (intellectual stimulation), 
pemimpin transformasional harus mampu 
menumbuhkan ide-ide baru, memberikan 
solusi yang kreatif terhadap permasalahan-
permasalahan yang dihadapi bawahan, dan 
memberikan motivasi kepada bawahan untuk 
mencari pendekatan-pendekatan yang baru 
dalam melaksanakan tugas-tugas organisasi. 
4. Konsiderasi individu (individualized 
consideration), pemimpin transformasional 
merupakan pemimpin yang mau 
mendengarkan dengan penuh perhatian 
masukan-masukan bawahan dan secara 
khusus mau memperhatikan kebutuhan-
kebutuhan bawahan akan pengembangan 
karir. 
Pada saat seorang pemimpin, termasuk 
Koordinator Program Studi memiliki kelemahan 
pada salah satu kemampuan tersebut, maka 
diperlukan upaya-upaya pembenahan pola 
kepemimpinan pada kemampuan yang masih 
lemah tersebut. Sebab keempat kemampuan yang 
mencirikan kepemimpinan transformasional 
tersebut memegang fungsi yang penting dalam 
pencapaian tujuan model kepemimpinan jenis ini, 
yaitu pada mencapai tujuan organisasi melalui 
pengoptimalan kinerja dan perubahan pada 
kemajuan. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Helmi 
dan Arisudana (2009:104) yang menyatakan 
bahwa kepemimpinan transformasional sebagai 
salah satu model kepemimpinan motivasional 
memang memiliki nilai-nilai positif bagi 
pengembangan organisasi. Namun demikian, pola 
kepemimpinan transformasional juga bergantung 
pada pengakuan dan kepercayaan diri para 
bawahan. Meskipun motivasi dan inspirasi selalu 
ditekankan dalam kepemimpinan 
transformasional, tetap saja harus terbentuk 
penerimaan dan kepercayaan terlebih dahulu dari 
bawahan terhadap kapabilitas pemimpinnya. Lebih 
lanjut dikemukakan Helmi dan Arisudana 
(2009:104) bahwa kepercayaan akan mendorong 
pada kerelaan masing-masing individu dalam 
berbagi pengetahuan (dalam penyelesaian 
pekerjaan secara individu maupun secara 
bersama-sama).  
Hasil penelitian Senny dkk (2018:206-207) 
juga menyatakan hal yang sejalan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional sudah diterapkan 
di beberapa sekolah (dan/atau lembaga 
pendidikan) dan berjalan sangat baik dan efektif 
dalam memberikan motivasi inspiratif dan 
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stimulasi intelektual kepada bawahannya, serta 
memberikan perhatian individual guna 
mengoptimalkan kelebihan pada diri bawahan 
masing-masing sehingga tugas yang diberikan 
dapat dicapai secara maksimal. Hasil dari 
penerapan gaya transformasional yaitu: output 
yang dihasilkan lebih baik, hubungan seluruh 
warga sekolah terjalin dengan hangat dan 
kekeluargaan, visi misi dan tujuan sekolah dan 






Hasil survei menunjukkan bahwa setiap 
Koordinator Program Studi memiliki keunggulan 
pada kemampuan yang berbeda: Koordinator 
Program Studi Ilmu Pemerintahan dan Ilmu 
Komunikasi menonjol dalam kemampuan pemberi 
pengaruh ideal, Koordinator Program Studi 
Hubungan Internasional menonjol dalam 
kemampuan pemberian stimulasi intelektual, 
sedangkan Koordinator Program Studi Ilmu 
Administrasi Negara menonjol dalam kemampuan 
pemberian motivasi inspirasional. Namun 
kelemahan mereka pada umumnya pada 
kemampuan pemberian konsiderasi individu, 
terkecuali Koordinator Program Studi Hubungan 
Internasional yang justru lemah pada kemampuan 
memberi pengaruh ideal dan Koordinator Program 
Studi Ilmu Komunikasi yang justru lemah pada 
kemampuan pemberian stimulasi intelektual. 
Apabila diperbandingkan dengan 
kepemimpinan Koordinator Program Studi 
sebelumnya, maka kepemimpinan Koordinator 
Program Studi Ilmu Pemerintahan, Ilmu 
Administrasi Negara dan Hubungan Internasional 
saat ini serempak mengalami peningkatan pada 
kemampuan stimulasi intelektual secara lebih baik. 
Sedangkan Koordinator Program Studi Ilmu 
Komunikasi saat ini justru meningkat kemampuan 
pemberian pengaruh idealnya dibandingkan 
Koordinator Program Studi yang sebelumnya. 
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